BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Adapun Praktik bekerja sebagai pengamen untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya ialah pengamen jalanan yang sudah berkeluarga dan jadi
kepala keluarga mengisi suasana di sepanjang jalan menyanyikan berbagai
lagu baik lagu dalam negeri maupun luar negeri untuk menghidupkan
suasana dan membangun keramahan Panyabungan. Aktivitas pengamen
jalanan pada siang hari kebanyakan tidak bekerja dan hanya mengandalkan
mengamen yang dilakukan setiap malam di Panyabungan. Pengamen
jalanan pun menyesuaikan keadaan tersebut sehingga mengharuskan
kepada setiap pengamen jalanan yang secara fisik mereka kuat tetapi terus
mengamen tanpa mengandalkan keahlian atau usaha dari kerja keras
mereka dengan lapang dada menerima pendapatan seadanya untuk
kebutuhan keluarga.

2. Tinjauan Magashid As-Syariah terhadap bekerja sebagai pengamen untuk
menghidupi kebutuhan keluarga sudah sesuai dengan konsep Magasyid
As-syariah. , yakni dengan sesuai dengan tujuan ekonomi islam yaitu falah
(sejahtera dunia dan akhirat), serta sesuai dengan leima unsur pokok yang
harus dijaga dalam islam, yakni hifz ad-din, hifz an-nafs, hifz al-aql, hifz

an-nasl, dan hifz al-mall. Profesi pengamen yang menjalankan usahanya
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dengan cara menjual suara atau seni bernyanyi untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan keluarganya.
B. Saran
Dari permasalahan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diberikan
beberapa saran, yaitu sebagai berikut:

1. Secara khusus kepada masyarakat di Kecamatan Panyabungan untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang halal untuk mendapatkan nafkah bagi
dirinya dan keluarga. Bagi masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan
diharapkan dapat mengikuti kegiatan-kegiatan dinas baik berupa pelatihan
kewirausahaan dan pelatihan agar mempunyai keahlian dalam membuat
sesuatu dan menghasilkan uang.

2. Selain dari itu, masyarakat juga harus terus berusaha untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak demi menafkahi keluarganya dengan uang dan
pendapatan yang halal.

3. Bagi pemerintah seharusnya lebih intens memperhatikan permasalahan
sosial yang terjadi dalam masyarakat dan berusaha menciptakan lapangan
pekerjaan yang cocok untuk masyarakat sehingga masalah pengamen

maupun pengemis dapat teratasi.
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DAFTAR WAWANCARA

Wawancam dengan Pengnmen |

Bagaimana Praktik bekerja sebagai pengamen di Pasar Panyabungan 7
Apa penyebab menjadi pengamen di Pasar Panyabungan ?

Berapa Hasil yang didapat dari mengamen di Pasar Panyabungan ?
Bagaimana Pandangan masyarakat terhadap pengamen 7

Wwawancara dengan Dinas Sosial

Apakah semua pengamen di Pasar Panyabungan sudah berkeluarga ?

Apa penyebab menjadi pengamen di Pasar Panyabungan 7

Apakah profesi sebagai pengamen dapat membantu memenuhi kebutuhan
keluarga ?

Wawancara dengan Satpol PP :

_ Bagaimana sistem kerja bagi pengamen ?

Apakah pekerjaan pengamen ini berdampak buruk pada masyarakat ?
Bagaimana mengatasi profesi pengamen ini agar tidak menjamur di Pasar
Panyabungan
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Wawancara dengan Staff Dinas Sosial

Wawancara dengan Bapak M selaku Pengamen di Pasar Panyaungan
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Wawancara dengan Bapak Ibu Satpol PP
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Wawancara dengan Bapak | selaku pengamen di Pasar Panyabungan
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